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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peningkatan dalam 
kemampuan koneksi  matematis siswa dengan diterapkannyapendekatan Advokasi 
penyajian masalah Open-Ended pada pembelajaran matematika ?. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran yang menerapkan 
pendekatan advokasi dengan penyajian masalah Open-Ended pada pembelajaran 
matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMP Swasta Al-Wasliyah yang berjumlah 40 siswa. Objek dalam penelitian 
ini adalah Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematika dengan menggunakan kemampuan koneksi matematis 
siswa melalui pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended. Teknik 
dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui Tes 
dan Observasi. 
 
Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa melalui pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended pada 
materi segi empat bidang datar siswa kelas VII SMP Swasta Al-Wasliyah T.P 
2017/2018. Dimana hasil kemampuan koneksi matematis siswa pada siklus I yaitu 
73,88% lebih baik di bandingkan dengan hasil tes awal  yaitu 64,25% , dan hasil 
tes siswa pada siklus II yaitu 88,63% lebih baik di bandingkan dengan tes siklus I. 
 
Kata Kunci : Kemampuan koneksi matematis siswa, pendekatan advokasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru bidang studi 
matematika yang bernama Nurlela Tarigan S.Pd di sekolah SMP Swasta AL-
WASHLIYAH di kelas VII yang berjumlah 40 orang beliau mengungkapkan 
bahwa masih rendahnya koneksi matematika  siswa. Hal itu disebabkan karena 
berdasarkan pengamatan yang diperoleh, fakta bahwa nilai peserta didik pada 
tahun ini masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya koneksi siswa pada saat 
pembelajaran matematika.  
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah SMP Swasta 
AL-WASHLIYAH adalah 65. Berdasarkan data, dapat dilihat bahwa sebanyak 25 
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), hal ini ditunjukan 
dengan nilai rata-rata kelas hanya sebanyak 15 siswa yang sudah mencapai nilai 
diatas Kriteria Ketuntasan Minimal untuk mata pelajaran matematika. 
Hal yang menyebabkan kemampuan koneksi matematis siswa menjadi 
rendah karena siswa masih kurang aktif dan tidak sedikit siswa masih sulit untuk 
menyampaikan apa yang ia ketahui karena di dalam matematika terkadang 
memiliki beberapa cara untuk menyelesaikan suatu kasus. Oleh karena itu, 





 Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan menarik dapat meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa. Selain itu guru juga harus bisa memilih 
model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa ikut aktif dalam proses 
belajar mengajar di kelas sehingga dengan demikian siswa tidak lagi hanya duduk 
dan diam mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru secara mutlak. Jadi, 
proses belajar mengajar yang berlangsung tidak hanya terpusat pada aktivitas 
guru.  
  Salah satu alternatif yang dipilih adalah pendekatan advokasi dengan 
penyajian masalah open- ended. Pendekatan advokasi merupakan suatu alternatif 
pendekatan yang berupaya membuat siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran matematika di kelas. Keaktifan siswa itu terwujud dalam 
mengajukan cara-cara penyelesaian dari suatu masalah matematika yang diberikan 
oleh guru melalui proses perdebatan. Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam 
proses perdebatan maka diharapkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 
matematika akan terus terlatih dengan baik.   
Masalah open-ended merupakan suatu masalah yang diformulasikan  
sedemikian sehingga memiliki kemungkinan beragam jawaban benar baik ditinjau 
dari cara maupun hasil . Dengan demikian, memberikan masalah open-ended pada 
siswa untuk diselesaikan melalui proses pembelajaran dengan pendekatan 
advokasi akan menjadi pemacu terjadinya pembahasan danperdebatan yang aktif 
di dalam kelas. Dengan penyajian masalah open-ended memungkinkan proses 
perdebatan di antara  siswa dalam upaya mempertahankan jawabannya masing-
masing yang berbeda akan menjadi lebih aktif. Pengkondisian seperti itu pada 
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gilirannya memiliki kemungkinan akan mendorong siswa untuk terlatih membuat 
koneksi antar topik di dalam pembelajaran matematika.  
  Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan alur 
PTK yang berjudul : “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Melalui 
Pendekatan Advokasi dengan Penyajian Masalah Open-Ended pada 
Pembelajaran Matematika di SMP Swasta AL-Wasliyah  T.P 2017/2018 .” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
a. Masih rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa 
b. Kurangnya interaksi yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar 
mengajar. 
c. Metode yang digunakan masih konvensional dalam PBM 
 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifiksi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah melalui pendekatan Advokasi penyajian masalah Open-
Ended diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang muncul dari latar belakang dan batasan 
masalah yang telah dikemukakan tersebut adalah apakah ada peningkatan dalam 
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kemampuan koneksi  matematis siswa dengan diterapkannya pendekatan Advokasi 
penyajian masalah Open-Ended pada pembelajaran matematika ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran 
yang menerapkan pendekatan advokasi dengan penyajian masalah Open-Ended 
pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh manfaat antara lain: 
a. Meningkatnya kemampuan koneksi matematis siswa 
b. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi guru untuk pembelajaran 
matematika dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 













A. Deskripsi Teori 
1. Kemampuan Koneksi Matematis 
Koneksi matematik merupakan salah satu kemampuan yang menjadi 
tujuan pembelajaran matematika. Koneksi matematik terjadi antara 
matematika dengan matematika itu sendiri atau antara matematika dengan di 
luar matematika. 
Menurut Suherman dalam Lestari dan Yudhanegara (2017: 82) 
mengemukakan, “bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 
untuk mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, 
dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata.” 
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sumarmo dalam Lestari dan 
Yudhanegara  (2017: 83) mengemukakan indikator dari kemampuan koneksi 
matematis sebagai berikut : 
a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
b. Memahami hubungan diantara topik matematika. 
c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari. 
d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 





f. Menerapkan hubungan antartopik matematika, dan antara topik 
matematika dengan topik di luar matematika. 
Menurut Utari Sumarmo (Gusni Satriawati, 2003) “kemampuan 
komunikasi matematika merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan 
memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk (1) 
merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika, 
(2) membuat model situasi atau persoalan mengunakan metode lisan, tertulis, 
konkit, grafik dan aljabar, (3) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika (4) membuat konektor, menyusun argumen, merumuskan 
definisi dan generalisasi. (5) menjelaskan dan membuat pernyataan matematika 
yang telah dipelajari”. 
Menurut ( Irianto Ansari 2003)” kemampuan komunikasi matematika 
dapat dilihat dari dua aspek, yaitu lisan(talking) dan tulisan(writing)”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematika adalah suatu kegiatan atau proses yang 
digunakan saat seseorang menyampaikan gagasan atau konsep matematika baik 
secara lisan maupun tulisan. 
a. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika 
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematika menurut NCTM adalah 
sebagai berikut : 




2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam tulisan. 
3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika 
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kemampuan Komunikasi 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika  
menurut (Ansari,2009) adalah: 
1. Pengetahuan Prasyarat 
Pengetahuan prasyarat adalah pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
sebagai akibat dari proses belajar sebelumnya. 
2. Kemampuan membaca, diskusi dan menulis 
Membaca adalah aspek penting dakam pencapaian kemampuan 
komunikasi siswa. Diskusi berperan dalam melatih siswa untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi secara lisan. Menulis adalah 
proses bermakna karena siswa secara aktif membangun hubungan antara 
yang dipelajari dengan aoa yang sudah diketahui. Diskusi dan menulis 
adalah dua aspek penting dari komunikasi untuk semua level, hal ini 
disebabkan karena melalui diskusi seseorang mampu mendapatkan 
pengetahuan yang baru dari teman-temannya dan mampu menuliskannya. 
3. Pemahaman Matematika 
Pemahaman matematika adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika. 
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2. Pendekatan Advokasi 
Pendekatan advokasi berorientasi pada siswa, dalam hal ini siswa 
dilibatkan  secara aktif  dalam pembahasan  dan  perdebatan dalam upaya mencari 
penyelesaian masalah matematika yang diberikan  guru. Dalam proses 
pembahasan dan perdebatan itu sangat memungkinkan terjadi perbedaan 
penyelesaian yang  ditawarkan siswa. Untuk itu, apabila masalah matematika  
yang diberikan guru sifatnya tertuju pada  satu  cara  penyelesaian atau  satu  
jawaban, tentunya proses perdebatan memungkinkan tidak akan aktif. Dalam hal 
ini, masalah yang diberikan guru merupakan masalah open-ended. 
 
3. Pendekatan Open-Ended 
Menurut Suherman dkk (2003) “problem yang diformulasikan memiliki 
multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga Open-
Ended problem atau soal terbuka”. Siswa yang dihadapkan dengan Open-Ended 
problem, tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih 
menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian 
bukanlah hanya satu pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban, 
namun beberapa atau banyak.  
Sifat “keterbukaan” dari suatu masalah dikatakan hilang apabila hanya ada 
satu cara dalam menjawab permasalahan yang diberikan atau hanya ada satu 
jawaban yang mungkin untuk masalah tersebut. Contoh penerapan masalah Open-
Ended dalam kegiatan pembelajaran adalah ketika siswa diminta mengembangkan 
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metode, cara atau pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang 
diberikan bukan berorientasi pada jawaban (hasil) akhir.  
Pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended diawali dengan 
memberikan masalah terbuka kepada siswa. Kegiatan pembelajaran harus 
mengarah dan membawa siswa dalam menjawab masalah dengan banyak cara 
serta mungkin juga dengan banyak jawaban (yang benar), sehingga merangsang 
kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu 
yang baru. 
Tujuan dari pembelajaran Open-Ended problem menurut Nohda 
Suherman, dkk, (2003; 124) ialah “untuk membantu mengembangkan kegiatan 
kreatif dan pola pikir matematik siswa melalui problem posing secara simultan”. 
Dengan kata lain, kegiatan kreatif dan pola pikir matematik siswa harus 
dikembangkan semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan setiap siswa. 
Pendekatan Open-Ended menjanjikan kepada suatu kesempatan kepada 
siswa untuk meginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai 
dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya tiada lain adalah 
agar kemampuan berpikir matematika siswa dapat berkembang secara maksimal 
dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasi 
melalui proses pembelajaran. Inilah yang menjadi pokok pikiran pembelajaran 
dengan Open-Ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan 
interaktifantara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk 
menjawab permasalahan melalui berbagai strategi.  
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Dalam pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended, siswa diharapkan 
bukan hanya mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada proses 
pencarian suatu jawaban.  
Pada dasarnya, pendekatan Open-Ended bertujuan untuk mengangkat 
kegiatan kreatif siswa dan berpikir matematika secara simultan. Oleh karena itu 
hal yang perlu diperhatikan adalah kebebasan siswa untuk berpikir dalam 
membuat progress pemecahan sesuai dengan kemampuan, sikap, dan minatnya 
sehingga pada akhirnya akan membentuk intelegensi matematika siswa. 
Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Open Ended Berdasarkan ciri-ciri 
dan langkah pembelajaran dengan pendekatan open ended, terlihat bahwa terdapat 
beberapa kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran ini, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sawada (1997: 24), bila pendekatan open-ended digunakan 
dalam pembelajaran di sekolah, setidaknya ada lima keuntungan yang dapat 
diharapkan, yaitu: 
a. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mereka dapat 
mengungkapkan ide-ide mereka secara lebih sering, sehingga siswa tidak 
hanya pasif dengan hanya menggunakan cara yang dicontohkan oleh gurunya. 
b. Siswa mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan matematika mereka secara komperhensif. 




c. Setiap siswa dapat menjawab permasalahan dengan caranya sendiri, demikian 
pula siswa yang berkemampuan rendah, mereka dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri. 
d. Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan 
atas jawaban permasalahan yang deberikan. 
e. Siswa memiliki banyak pengalaman dalam menemukan sesuatu dalam 
menjawab permasalahan dan menerima masukan-masukan dari teman-
temannya. 
Di samping keunggulan yang dapat diperoleh dari pendekatan open ended 
terdapat pula beberapa kelemahan, antara lain.  
a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi siswa 
adalah cukup sulit. 
b. Cukup sulit bagi guru untuk mengemukakan masalah yang langsung dapat 
dipahami siswa. Terkadang siswa mengalami kesulitan untuk memahami 
masalah dan memberikan respon yang tidak signifikan secara matematis 
c. Siswa yang berkemampuan tinggi terkadang merasa ragu dan mencemaskan 
jawaban mereka. 
d. Siswa dapat merasa bahwa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti tidak 







4.   Pendekatan Open Ended Dalam  Pembelajaran Matematika 
 Dalam upaya meningkatkan kemampuan matematika seperti yang 
diharapkan, guru perlu mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian materi 
matematika kepada siswa. Hal ini dilakukan selain untuk mempersiapkan 
pedoman bagi guru dalam penyampaian materi, juga agar setiap langkah kegiatan 
pencapaian kompetensi untuk siswa dapat dilakukan secara bertahap, sehingga 
diperoleh hasil pembelajaran matematika yang optimal Untuk melaksanakan 
pembelajaran matematika seperti di atas, diperlukan beberapa kecakapan guru 
untuk memilihkan suatu model pembelajaran yang tepat, baik untuk materi 
ataupun situasi dan kondisi pembelajaran saat itu. Sehingga pembelajaran tersebut 
dapat merangsang siswa untuk memperoleh kompetensi yang diharapkan. Dengan 
demikian siswa mampu menyelesaikan berbagai permasalahan baik dalam 
pelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
 Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat memenuhi prinsip-
prinsip pembelajaran matematika tersebut yaitu dimungkinkan dengan pendekatan 
open-ended. Pendekatan ini menyajikan suatu permasalahan yang memiliki 
metode penyelesaian, atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Pada 
prinsipnya pendekatan open – ended sama dengan pembelajaran berbasis masalah 
yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai dengan 
memberi suatu masalah kepada siswa. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Shimada dalam Lestari dan Yudhanegara  
(2017: 41), “Pendekatan open – ended adalah pendekatan pembelajaran dengan 
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menyajikan suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu jawaban dan atau 
metode penyelesaian ( masalah terbuka).” 
 Pembelajaran ini memberikan keleluasan kpada siswa untuk memperoleh 
pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali serta menemukan masalah 
dengan beberapa cara berbeda. 
 Pendekatan open-ended dilandasi oleh teori belajar konstruktivisme yang 
lebih mengutamakan proses dari pada hasil. Dalam proses pembelajaran, siswa 
dihadapkan pada suatu masalah dimana siswa di tumtut untuk dapat 
mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang berbeda-beda dalam upaya 
memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga harus dapat menjelaskan bagaimana 
cara yang di tempuhnya sehingga memperoleh jawaban yang benar tersebut.  
 Dari persfektif di atas, pendekatan open – ended  menjanjikan suatu 
kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang 
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan. Tujuannya 
ialah agar kemampuan berpikir matematika siswa dapat berkembang secara 
maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap siswa 
terkomunikasikan melalui proses belajar mengajar.  Inilah yang menjadi pokok 
pikiran pembelajaran dengan open – ended , yaitu pembelajaran yang membangun 
kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa 
untuk menjawab permasalahan melalui berbagai strategi. Pada pendekatan open – 
ended  masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat terbuka ( open – 
ended problem ) atau masalah tidak lengkap. Sedangkan dasar keterbukaan 
masalah diklasifikasikan dalam tiga tipe, yakni :  
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(1)  Prosesnya  terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak cara 
penyelesaian yang benar 
(2)  Hasil akhirnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak jawaban 
yang benar 
(3)  Cara pengembangan lanjutannya terbuka, maksudnya ketika siswa telah 
menyelesaikan masalahnya, mereka dapat mengembangkan masalah baru 






















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Al-Wasliyah, yang terletak di 
Jl. Tahi Bonar Simatupang No.67, Lalang, Medan Sunggal. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai selesai . 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Swasta Al-
Wasliyah, Tahun ajaran 2017/2018 dengan banyak siswa di setiap kelas yaitu 40 
orang. Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika dengan menggunakan kemampuan koneksi matematis siswa melalui 
pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended. 
 
C. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Kemmis dkk dalam Aqib dkk  (2016: 2) “penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk self-inquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan didalam situasi 
sosial untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau 
pendidikan yang mereka lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka 
terhadap praktik dan situasi dimana praktik itu dilaksanakan.” PTK berfokus pada 




Disamping itu, PTK merupakan penelitian yang menggunakan siklus atau putaran 
tindakan yang berkelanjutan, jika siklus belum mencapai ketuntasan maka 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
D. Proses Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa tahapan siklus yang 
akan dihentikan jika sudah memenuhi indikator keberhasilan. Siklus artinya 
putaran, dan tiap siklus dilakukan empat langkah. Menurut Kemmis dan Mc. 
Taggart (1998), penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang dinamis 
dan komplementer yang terdiri dari empat momentum essensial yaitu : 
1. Penyusunan rencana (planning), 
2. Tindakan (action), 
3. Observasi (observation), 
4. Refleksi (reflecting). 
Siklus I 
1. Penyusunan rencana (planning) 
Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis 
untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) membuat skenario 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan advokasi dengan penyajian 
masalah Open-Ended. 
b. Menyiapkan sumber belajar berupa buku paket matematika dan sumber 
referensi lainnya dan lembar aktivitas siswa. 
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c. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian. Adapun 
instrumen  yang digunakan adalah :  
(1) Observasi untuk mengamati aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
pokok persegi empat dengan menggunakan pendekatan advokasi dengan 
penyajian masalah Open-Ended 
(2) Tes untuk melihat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. 
2. Tindakan (action) 
Setelah perencanaan tindakan disusun dengan baik, maka tahapan 
selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, pendekatan advokasi 
dengan penyajian masalah Open-Ended diterapkan. Setelah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan advokasi dengan penyajian masalah Open-Ended 
diterapkan, peneliti mengisi lembar observasi untuk melihat kemampuan koneksi 
matematis siswa. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan tindakan adalah : 
a) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dengan memberikan 
latihan dan mengarahkan seperlunya mengenai cara pemecahannya 
b) Siswa diberi latihan yang dapat meningkatkan kemampuan 
menalarnya,menemukan konsep,dapat memecahkan masalah dan kemampuan 
koneksi matematisnya. 
c) Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 atau 6 orang siswa yang heterogen,  
lalu memilih ketua kelompok dan siap untuk mengikuti pelajaran.  
d) Melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
advokasi dengan penyajian masalah Open-Ended 
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e) Para siswa melakukan diskusi di kelompoknya masing – masing secara aktif, 
demokratis dan saling menghargai, sementara itu guru berkeliling di antara 
kelompok – kelompok diskusi untuk meyakinkan bahwa semua kelompok 
bekerja dengan baik 
f) Mempersiapkan tim untuk presentasi tim dan melakukan presentasi tim. 
g) Masing – masing kelompok (melalaui ketua kelompok) melaporkan hasil 
diskusinya, yang kemudian ditanggapi oleh kelompok – kelompok lainnya 
h) Guru dan siswa melakukan evaluasi atas proses dan hasil diskusi untuk 
memperoleh  hasil terbaik 
i) Guru dapat memberikan penambahan atau penguatan materi terhadap 
persentase yang dilakukan. 
j) Masing – masing kelompok mengumpulkan laporan hasil diskusinya (hasil 
diskusi kelompok yang telah diberi masukan oleh kelompok lain dan guru), 
untuk dinilai atau dijadikan arsip kegiatan kelas 
k) Pada akhir tindakan, diberikan tes untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
koneksi matematis siswa 
3. Observasi (obsevation) 
Observasi  dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana 
aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. Pada saat observasi dilaksanakan 
peneliti telah mempersiapkan lembar observasi, guna mengetahui keterlaksanaan 





4. Refleksi (reflecting) 
Setelah dilakukan observasi, maka selanjutnya dilakukan tahap refleksi 
sebagai berikut : 
a. Mencatat hasil observasi  
b. Mengevaluasi hasil observasi 
c. Menganalisis tes kemampuan koneksi matematis siswa 
d. Seluruh data yang didapat dianalisis dan ditarik kesimpulan kemampuan 
koneksi matematis siswa telah tuntas atau tidak. 
Hasil refleksi inilah yang dijadikan dasar untuk pelaksanaan tindakan kelas 
pada siklus berikutnya. Jika permasalahan dalam pembelajaran belum selesai, dan 
kriteria ketuntasan minimal siswa belum mencapai target yang ditetapkan maka 
dilanjutkan pada siklus selanjutnya apabila kriteria ketuntasan minimal siswa 
tercapai maka siklus tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Siklus II 
Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus I, maka 
tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan 
perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi pada siklus I. Siklus II 
merupakan kesatuan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaaan 







E. Instrumen Penelitian 
a. Lembar Observasi 
Observasi terhadap peneliti dilakukan berupa pengamatan kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan atas bantuan guru mata 
pelajaraan sebagai observer. Observasi terhadap siswa dilakukan oleh peneliti 
dan guru mata pelajaran untuk melihat bagaimana kemampuan komunikasi 
matematika siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi tersebut 
akhirnya diserahkan kepada peneliti untuk di analisis. 
b. Tes  
Salah satu instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematika siswa adalah melalui tes. Tes pemahaman konsep 
matematika diberikan dalam bentuk uraian. Pemberian tes diberikan pada 
akhir pelaksanaan tindakan pada setiap siklus.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Menurut Aqib dkk (2016: 41) Untuk menghitung persentase ketuntasan 




 Sumber : Aqib dkk (2016:41) 
 
 




Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam % 





























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini meliputi hasil tes dan non 
tes. Hasil tes terdiri dari tes awal, tes kemampuan koneksi matematis siswa I dan 
tes kemampuan koneksi matematis siswa II , sedangkan hasil non tes berupa hasil 
lembar observasi. Hasil penelitian tes diuraikan dalam bentuk data kuantitatif, 
sedangkan hasil penilaian non tes diuraikan dalam bentuk data kualitatif. 
1.  Deskripsi Tes Kemampuan Koneksi Matematis Awal 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Swasta Al-
Washliyah sebanyak 40 siswa. Sebelum melakukan penelitian, terlebih 
dahulu peneliti melakukan observasi terhadap siswa. Berdasarkan 
pengamatan yang diperoleh, fakta bahwa nilai peserta didik pada tahun ini 
masih tergolong rendah dikarenakan kurangnya koneksi siswa pada saat 
pembelajaran matematika. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yang ditetapkan sekolah SMP Swasta AL-WASHLIYAH adalah 65. 
Berdasarkan data, dapat dilihat bahwa sebanyak 25 siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  dan 15 siswa yang sudah 








2. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Awal 
 Berdasarkan hasil observasi, diperoleh bahwa 2 orang siswa (5%) yang 
mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan kategori sangat tinggi, 4 
orang siswa (10%) yang mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan 
kategori tinggi, 9 orang siswa (22,5%) yang mencapai kriteria kemampuan 
koneksi matematis dengan kategori rendah, 19 orang siswa (47,5%) yang tidak 
mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan kategori rendah, 6 orang 
siswa (15%) yang tidak mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan 
kategori sangat rendah dengan nilai rata – rata kelas 64,25. 













90% ≤ TKKM ≤100% Sangat Tinggi 2 5% 
64,25 
( Rendah) 
80% ≤ TKKM < 90% Tinggi 4 10% 
65% ≤ TKKM < 80% Sedang 9 22,5% 
55% ≤ TKKM < 65% Rendah 19 47,5% 
0% ≤ TKKM < 55% Sangat Rendah 6 15% 
  40 100% 
 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa hasil tes kemampuan koneksi matematis 
awal siswa  rendah. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
 Siklus I ini merupakan tindakan awal penelitian untuk mengatasi 
rendahnya kemampuan koneksi matematis awal siswa . Adapun data yang 
diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran siklus I terdiri atas tes dan nontes. Setiap 
siklus berisi tindakan – tindakan berupa pelaksanaan program pembelajaran yang 
telah dirancang. Tindakan yang diambil adalah : 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan 
langkah – langkah kegiatan dalam pembelajaran yang menerapkan 
Pendekatan Advokasi dengan Penyajian Masalah Open-Ended. 
b. Mempersiapkan sarana pendukung pembelajaran yang mendukung 
pelaksanaan tindakan yaitu (1) Buku mata pelajaran untuk siswa dan (2) 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS). 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar untuk menguji 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan lembar observasi 
untuk mengamati situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran. 
Hasil tes pada siklus I adalah hasil dari tes kemampuan koneksi matematis 
I dan hasil nontes dari lembar observasi. Hasil kedua data tersebut 
diuraikan secara rinci sebagai berikut. 
1. Tahap Observasi I 
Pada saat pelaksanaan tindakan siklus I, guru diobservasi oleh guru 
mata pelajaran matematika kelas VII SMP Swasta Al-Washliyah. Adapun 




Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Observasi Guru Melaksanakan  Pembelajaran 
pada Siklus I 
 
Berdasarkan tabel hasil observasi di atas, dapat dilihat bahwa nilai akhir 
dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada pertemuan pertama 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Pert 1 Pert 2 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 
2 Guru memberikan apersepsi kepada siswa 3 3 
3 Guru memberikan motivasi belajar untuk siswa 2 3 
4 Guru menyajikan materi dengan jelas dan sistematis 3 3 
5 Guru menjelaskan cara pembentukan tim kepada siswa 2 3 
6 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam tim 2 3 
7 Guru membimbing tim mengerjakan LAS 2 2 
8 Kemampuan guru berkomunikasi dengan siswa 3 3 
9 Guru mengevaluasi hasil belajar 3 3 
10 Guru memberikan kesempatan kepada tim mempresentasikan 
hasil kerja mereka 
3 3 
11 Guru memberikan penghargaan kepada tim 2 3 
12 Guru memberikan penghargaan kepada individu 2 2 
Nilai Akhir 2,5 2,83 
Kategori Baik Baik 
Rata – rata  2,7 (Baik) 
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adalah 2,5 dengan kategori baik dan pada pertemuan kedua adalah 2,83 juga 
dengan kategori baik. Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan kemampuan 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran siklus I adalah 2,7 dengan kategori 
baik. 
2. Analisis Data Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 
Setelah dilaksanakan pertemuan pertama dan pertemuan kedua, kemudian 
pada pertemuan ketiga (akhir siklus) dilakukan tes kemampuan koneksi matematis 
I. Tes kemampuan koneksi matematis I dilakukan dengan memberikan tes yang 
berbentuk soal uraian 4 soal kepada siswa. Berdasarkan hasil dari tes kemampuan 
koneksi matematis siswa siklus I diperoleh bahwa ada peningkatan kemampuan 
koneksi matematis siswa dari hasil hasil kemampuan koneksi matematis awal. 
Dari tes hasil kemampuan koneksi matematis siswa siklus I diperoleh 5 siswa 
(12,5%) dari 40 siswa telah mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis 
dengan kategori sangat tinggi, 10 siswa (25%) telah mencapai kriteria kemampuan 
koneksi matematis siswa dengan kategori tinggi, 15 siswa (37,5%) tidak mencapai 
kriteria kemampuan koneksi matematis siswa dengan kategori rendah dengan nilai 
rata – rata kelas 73,88 (Lampiran). Berikut deskripsi tingkat kemampuan koneksi 





















90% ≤ TKKM ≤100% Sangat Tinggi 5 12,5% 
73,88 
( Sedang ) 
80% ≤ TKKM < 90% Tinggi 10 25% 
65% ≤ TKKM < 80% Sedang 10 25% 
55% ≤ TKKM < 65% Rendah 15 37,5% 
0% ≤ TKKM < 55% Sangat Rendah 0 0% 
  40 100% 
 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil tes kemampuan koneksi matematis 
awal siswa  sedang. 
3. Refleksi I 
Berdasarkan hasil tindakan pembelajaran melalui penerapan pendekatan 
advokasi dengan penyajian penyajian masalah open-ended maka diperoleh bahwa 
hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan. Beberapa  dari hasil penelitian tindakan siklus I yang dapat menjadi 
perbaikan untuk siklus berikutnya sebagai berikut : 
a. Beberapa kelompok masih salah dalam memahami masalah yang 
diberikan guru sehingga mereka tidak mampu merencanakan pemecahan 
masalah (mendeskripsikan masalah ke dalam model matematika). Namun 
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setelah kelompok lain mempresentasikan jawaban mereka, maka mereka 
mengetahui kesalahan mereka dimana. 
b. Pengorganisasian kelompok dilakukan guru secara serentak sehingga pada 
siswa berpindah tempat duduk suasana jadi tidak kondusif. 
c. Pengetahuan peneliti untuk memotivasi siswa agar aktif dalam kelompok 
masih kurang. 
d. Penggunaan waktu masih kurang efektif sehingga ada beberapa kelompok 
yang belum menyelesaikan LAS karena kehabisan waktu. 
Disamping kegagalan yang diperoleh selama pembelajaran siklus I, 
ternyata ada diperoleh peningkatan hasil kemampuan koneksi matematis siswa 
dari tes awal, dimana 15 siswa (37,5%) yang mencapai kriteria kemampuan 
koneksi matematis dengan nilai rata – rata 64,25 menjadi 25 siswa (62,5%) yang 
mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan nilai rata – rata kelas 
yaitu 73,88 pada siklus I. Berikut ini adalah deskripsi perbandingan hasil tes 
kemampuan koneksi matematis awal dan hasil tes kemampuan koneksi matematis 









Tabel 4.4 Deskripsi Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Koneksi 
Matematis Awal dan Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis I (Siklus I) 
Siswa yang Tidak Mencapai kriteria 
Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa yang Mencapai Kriteria 
Kemampuan Koneksi Matematis 









Nilai Rata – rata Kelas Tes Awal 64,25 
Nilai Rata – rata Kelas Siklus I 73,88 
 
Untuk memperbaiki dan mempertahankan serta meningkatkan 
keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pelaksanaan siklus II 
direncanakan : 
1. Peneliti diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran yang telah dicapai sebelumnya pada siklus I. 
2. Peneliti diharapkan lebih teliti dalam membimbing dan mengefektifkan 
kegiatan pembelajaran. 
3. Peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar mau mengikuti dan 
memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 
4. Peneliti kembali menjelaskan langkah – langkah pemecahan masalah dan 
menekankan kepada siswa agar memahami masalah terlebih dahulu. 
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5. Agar siswa lebih terbiasa dan berani mengemukakan pendapatnya, peneliti 
diharapkan mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
memperbanyak sesi tanya jawab. 
6. Peneliti harus lebih mampu mengefisienkan dan memanfaatkan waktu. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Pada siklus II, penelitian dilaksanakan dengan rencana yang lebih matang 
dari pada siklus I. Salah satunya adalah berkaitan dengan rencana pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dan masalah yang disajikan sebagai bahan dalam 
pembelajaran harus lebih dimodifikasi, dengan harapan dari masalah yang 
diberikan maka siswa akan lebih banyak memberikan ide – ide atau gagasan 
dalam memecahkan masalah tersebut. Melalui usaha tersebut, diharapkan hasil 
penelitian yang berupa nilai tes kemampuan koneksi matematis siswa dapat 
meningkat dari kategori rendah ke kategori sedang dan dari kategori sedang ke 
kategori tinggi. 
1. Hasil Penelitian Pada Siklus II 
a. Permasalahan II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I,  permasalahan yang terdapat 
dalam siklus I yang akan diatasi pada tindakan siklus II yaitu hasil yang 
diperoleh pada siklus I  bahwa setelah diberikan tindakan pada siklus I 
terjadi peningkatan dari hasil tes kemampuan awal siswa namun belum 
mencapai target kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 85% 
31 
 
siswa dalam kelas memperoleh tingkat kemampuan koneksi matematis 
sedang (≥ 65%). 
Masalah yang dialami siswa dalam mengkoneksikan matematika di atas 
digunakan peneliti sebagai acuan dalam pemberian tindakan untuk menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II melalui penerapan pendekatan 
advokasi dengan penyajian masalah open-ended. 
b. Alternatif Pemecahan Masalah II (Perencanaan Tindakan II) 
Selain permasalahan yang telah ada yaitu belum tercapainya ketuntasan 
belajar siswa karena pelaksanaan pembelajaran belum maksimal maka dirancang 
alternatif pemecahan masalah yang merupakan perencanaan tindakan yaitu : 
1) Untuk mengatasi kemampuan guru yang masih kurang, peneliti dan guru 
kelas mendiskusikan langkah – langkah yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki kemampuan guru dalam mengajar sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah dirancang berdasarkan hasil observasi. Adapun 
perbaikan yang akan dilakukan yaitu : 
a) Menekankan kembali langkah - langkah koneksi matematis kepada 
siswa agar menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 
dari masalah. 
b) Pada saat masing – masing kelompok sedang melakukan diskusi, guru 
mengamati seluruh kegiatan siswa dengan berkeliling. Perhatian guru 
lebih difokuskan kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah dan 




c) Guru lebih memotivasi siswa agar kompak dengan anggota 
kelompoknya dalam menjalankan diskusi kelompok. 
2) Untuk mengatasi siswa yang belum maksimal terlibat dalam proses 
pembelajaran dilakukan hal – hal sebagai berikut : 
a) Setiap kelompok harus melibatkan semua anggota kelompoknya dalam 
proses pembelajaran seperti mendengar dan memperhatikan pendapat 
teman, mencatat hasil diskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. 
b) Kelompok yang akan menyajikan hasil diskusi ditunjuk berdasarkan 
undian. 
2. Observasi II 
a. Analisis Data Hasil Observasi Penelitian pada Siklus II 
Pada saat pelaksanaan tindakan siklus II, sama halnya pada siklus I, 
observasi atau pengamatan pada siklus II ini tetap dilakukan oleh guru kelas 
(guru matematika kelas VII). Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa 
upaya – upaya yang dilakukan dalam memaksimalkan pembelajaran sudah 
baik. Dari hasil pengamatan oleh observator terhadap tindakan yang 
dilakukan peneliti diperoleh : 
1) Peneliti sudah mampu menggunakan waktu secara efektif sehingga 
telah cukup waktu bagi siswa untuk berdiskusi dan mengadakan tanya 
jawab dengan teman maupun guru. 
2) Peneliti sudah mampu mengelola kelas dengan baik sehingga suasana 
kelas menjadi kondusif. 
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3) Bimbingan yang diberikan peneliti kepada setiap kelompok hampir 
merata karena guru membimbingnya secara bergiliran. 
4) Peneliti sudah mampu melibatkan siswa agar berpartisipasi dalam 
kelompoknya. 
5) Peneliti telah lebih jelas dalam menyampaikan materi pelajaran sesuai 
dengan rencana pemelajaran yang telah dibuat. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan terhadap guru (peneliti) adalah 
sebagai berikut : 
 




Aspek yang diamati 
Skor 
Pert 1 Pert 2 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 
2 Guru memberikan apersepsi kepada siswa 3 3 
3 Guru memberikan motivasi belajar untuk siswa 4 4 
4 Guru menyajikan materi dengan jelas dan sistematis 3 4 
5 Guru menjelaskan cara pembentukan tim 3 3 
6 Guru mengorganisasikan siswa kedalam tim 3 3 
7 Guru membimbing tim mengerjakan LAS 3 3 
8 Kemampuan guru berkomunikasi dengan siswa 4 4 
9 Guru mengevaluasi hasil belajar 3 4 
10 Guru memberikan kesempatan kepada tim 3 3 
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Berdasarkan tabel hasil observasi di atas, dapat dilihat bahwa nilai akhir dari 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada pertemuan pertama adalah 
3,25 dengan kategori sangat baik dan pada pertemuan kedua adalah 3,5 juga 
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan 
kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran siklus II adalah 3,4 
dengan kategori sangat baik. 
b. Analisis Data Tes Kemampuan Koneksi Matematis II 
Berdasarkan hasil dari tes kemampuan koneksi matematis siklus II 
diperoleh bahwa ada peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dari hasil 
tes kemampuan koneksi matematis I. Dari tes hasil kemampuan koneksi 
matematis siklus II diperoleh 30 siswa (75%) dari 40 siswa yang telah mencapai 
kriteria kemampuan koneksi matematis dengan kategori sangat tinggi, 5 siswa 
(12,5%) yang telah mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan 
kategori tinggi, 3 siswa (7,5%) yang telah mencapai kriteria kemampuan koneksi 
matematis dengan kategori sedang sedangkan 2 siswa yang lainnya (5%) belum 
mempresentasikan hasil kerja mereka 
11 Guru memberikan penghargaan kepada tim 3 4 
12 Guru memberikan penghargaan kepada individu 3 3 






Rata-Rata 3,4 (Sangat Baik) 
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mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis dengan nilai rata – rata kelas 
88,63 (Lampiran).  













90% ≤ TKKM ≤100% Sangat Tinggi 30 75% 
88,63 
( Tinggi ) 
80% ≤ TKKM < 90% Tinggi 5 12,5% 
65% ≤ TKKM < 80% Sedang 3 7,5% 
55% ≤ TKKM < 65% Rendah 2 5% 
0% ≤ TKKM < 55% Sangat Rendah 0 0% 
  40 100% 
 
 Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 
dalam mengerjakan soal – soal penerapan matematika telah mencapai kriteria 
ketuntasan belajar yaitu 85% dari jumlah siswa yang mengikuti tes telah mencapai 








3. Deskripsi Hasil Refleksi II 
Berdasarkan hasil analisa data observasi yang dilakukan  dan data dari tes 
kemampuan koneksi matematis II, berikut ini diuraikan keberhasilan dan 
kekurangan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II yaitu : 
a. Diskusi tim lebih aktif pada siklus II, namun masih tetap ada siswa yang 
kurang aktif dalam melakukan diskusi dengan teman yang lain. 
b. Motivasi yang diberikan oleh peneliti membuat siswa lebih semangat dan 
aktif bekerja dengan kelompoknya, sehingga mereka dapat mengerjakan 
LAS dengan baik dan benar serta membuat siswa lebih percaya diri 
mengungkapkan ide atau gagasannya di depan kelas tanpa perlu takut 
salah. 
c. Peneliti telah mampu mempertahankan dan meningkatan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan penerapan Pendekatan Advokasi 
dengan Penyjian masalah Open-Ended. Hal ini didasarkan dari hasil 
observasi terhadap peneliti yang menunjukkan peningkatan yang juga 
berarti semakin membaiknya kemampuan peneliti dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
d. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes kemampuan koneksi 
matematis juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan skor rata – rata kelas yaitu dari 73,88 pada siklus I menjadi 




e. Dari tabel deskripsi hasil tes kemampuan koneksi matematis awal , pada 
siklus I dan  pada siklus II di atas dapat dilihat bahwa tingkat kemampuan 
Koneksi Matematis siswa meningkat dari sebelumnya, hal ini dapat dilihat 
dari tabel 4.7 berikut ini : 
 
Tabel 4.7  Deskripsi Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada 
awal, siklus I dan siklus II 
   Awal siklus I siklus II 
Nilai rata – rata kelas 64,25 73,88 88.63 
Ketuntasan Klasikal 37,5 % 62,5 % 95 %  
Observasi Guru - 2,7 3,4 
 
f. Pada tes kemampuan koneksi matematis I jumlah siswa yang mencapai 
tingkat ketuntasan sebanyak 25 siswa (62,5%) sedangkan pada tes 
kemampuan koneksi matematis II sebanyak 38 siswa (95%). Sehingga 
diperoleh peningkatan ketuntasan koneksi matematis klasikal siswa 
sebesar 32,5%. Berikut ini adalah deskripsi peningkatan hasil kemampuan  
koneksi matematis siswa siklus I dan hasil kemampuan koneksi matematis 






Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil tes kemampuan koneksi matematis  
Siswa Siklus I dan Hasil Siswa Siklus II 
Siswa yang Tidak Mampu Siswa yang Mampu 









Nilai Rata – rata Kelas Siklus I 73,88 
Nilai Rata – rata Kelas Siklus II 88,63 
 
g. Pelaksanaan pada siklus II ini, secara garis besar berlangsung dengan baik. 
Karena ketuntasan koneksi matematis secara klasikal sudah tercapai maka 
pembelajaran pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended 
berhenti. Dengan demikian diperoleh bahwa melalui pembelajaran 
pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended, kemampuan 
koneksi matematis siswa meningkat. Hal ini tampak dari hasil tes yang 
dilakukan setelah akhir pelaksanaan siklus II. Ketuntasan koneksi 
matematis klasikal dari 62,5% pada siklus I meningkat menjadi 95% pada 
siklus II sehingga ketuntasan koneksi matematis secara klasikal (≥ 85%) 
sudah tercapai. Rata – rata kelas pada siklus II adalah 88,63 atau dengan 
kata lain tingkat penguasaan siswa berada dalam kategori tinggi. Dari hasil 
yang diperoleh di atas, maka disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan upaya – upaya yang dilakukan peneliti berlangsung baik dan 
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran serta hasil tes 
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kemampuan koneksi matematis siswa sudah mencapai kriteria yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan siklus berikutnya. 
 
D. Temuan Penelitian 
Berdasarkan deskriptif data dan analisa data, diperoleh temuan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Sebelum pemberian tindakan I, peneliti melakukan observasi awal ke 
sekolah  yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi 
matematis  siswa dalam menyelesaikan soal – soal aplikasi matematika. 
Dari hasil tes kemampuan awal diperoleh bahwa kemampuan koneksi 
matematis siswa masih  rendah. Dari observasi awal tersebut diperoleh 
bahwa dari 40 siswa, terdapat hanya 15 siswa yang memiliki kemampuan 
koneksi matematis kategori sedang atau ≥ 65% dengan nilai rata – rata 
kelas 64,25 (kategori  rendah). Dari  awal tersebut diperoleh permasalahan 
yang dihadapi siswa dalam mengkoneksikan masalah matematika yaitu: 
a. siswa kurang mampu memahami masalah, 
b. siswa belum mampu merencanakan masalah (mendeskripsikan 
masalah ke dalam model matematika), 
c. siswa kurang teliti sehingga sering salah dalam melakukan perhitungan 
2. Setelah siklus I dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa. Dari pemberian TKKM I diperoleh bahwa 25 siswa dari 
40 siswa yang kemampuan koneksi matematis diantaranya yaitu 5 siswa 
(12,5%) yang kemampuannya kategori sangat tinggi, 10 siswa (25%) yang 
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kemampuannya kategori tinggi, 10 siswa (25%) yang kemampuannya 
kategori sedang, dan 15 siswa (37,5%) yang kemampuannya kategori 
rendah dengan nilai rata – rata kelas yang diperoleh dari 40 siswa pada 
TKKM I adalah 73,88 (kategori sedang). 
3. Setelah siklus II dilakukan maka tercapailah ketuntasan kemampuan 
koneksi matematis siswa secara klasikal dan mengalami peningkatan 
sebesar 32,5% diantaranya 30 siswa (75%) yang kemampuannya kategori 
sangat tinggi, 5 siswa (12,5%) yang kemampuannya kategori tinggi, 3 
siswa (7,5%) yang kemampuannya kategori sedang dan 2 siswa (5%) yang 
kemampuannya kategori rendah dengan nilai rata – rata kemampuan 
koneksi matematis siswa secara klasikal siklus II adalah 88,63 (kategori 
tinggi). 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
koneksi matematis  siswa pada pembelajaran matematika melalui penerapan 
pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended telah mencapai target 
keberhasilan. Sebelum diberikan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi awal kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan koneksi matematis siswa. Dari hasil tes kemampuan awal nilai rata – 
rata kelas adalah 64,25% dengan kategori rendah. Setelah diberi tindakan pada 
siklus I melalui penerapan pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-
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ended, rata – rata nilai kelas untuk tes kemampuan koneksi matematis I menjadi 
73,88% dengan kategori sedang. 
 Pada siklus II yang merupakan perbaikan pembelajaran siklus I, dari hasil 
tes kemampuan koneksi matematis II rata – rata kelas 88,63% dengan kategori 
tinggi. Tidak ada lagi siswa dengan kemampuan koneksi matematisnya sangat 
rendah, namun masih terdapat 2 siswa dengan tingkat kemampuan koneksi 
matematisnya  rendah. Kelemahan kedua siswa tersebut yaitu tidak konsentrasi 
dalam pembelajaran, lambat dalam menyerap materi yang diajarkan karena 
mereka lebih sering bermain – main dan cerita – cerita saat guru menerangkan. 
 
Gambar 4.1 Diagram Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada 
Setiap Siklus 
 
 Selanjutnya pada observasi guru melalui proses penerapan pendekatan 
advokasi dengan penyajian masalah open-ended juga baik. Dilihat dari hasil 
observasi guru pada setiap siklus, proses pembelajaran dengan menerapkan 







Tes Awal siklus I siklus II
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memperoleh nilai  2,7 (kategori baik), dan pada siklus II menjadi 3,4 (kategori 
sangat baik). Dilihat dari diagram dibawah ini : 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Observasi Guru Pada Tiap Siklus 
 
1. Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis penelitian, diperoleh nilai rata – rata kelas 
mengalami peningkatan di setiap pemberian tes. Pada tes kemampuan koneksi 
matematis I nilai rata – rata kelas meningkat sebesar 11,63 dari tes kemampuan 
awal dan pada tes kemampuan koneksi matematis II sebesar 14,75 dari tes 
kemampuan koneksi matematis I. Hal ini berarti diperoleh gambaran bahwa 
penerapan pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ende dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
Pendekatan Advokasi dengan Penyajian Masalah Open-Ended dalam 









Siklus I Siklus II
2,7
3,4
Siklus I Siklus II
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membawa mereka ke suatu tingkat pemahaman yang lebih terhadap materi yang 
dipelajari dan proses pembelajaran sangat menuntut mereka untuk aktif 
melakukan diskusi dan bekerja sama. Bekerja sama dapat memberikan motivasi 
dan memperbanyak peluang untuk bertukar pengalaman dan juga keterampilan 
sosial. Hal ini didukung oleh teori Vygotsky yang menekankan pada aspek sosial 
dari pembelajaran. 
Vygotsky menyatakan bahwa proses pembelajaran akan terjadi jika anak 
bekerja, menangani tugas yang belum dipelajari, namun tugas itu masih berada 
dalam jangkauan mereka yaitu daerah tingkat perkembangan sedikit di atas daerah 
perkembangan saat ini. Pembelajaran dengan menggunakan LAS merupakan 
suatu cara untuk membuat siswa bekerja sambil belajar sehingga siswa dapat 
menerapkan pengetahuan awal yang dimilikinya kedalam situasi baru (saat 
mengerjakan LAS) dan akhirnya siswa itu akan memperoleh pengetahuan baru 
yang dapat diterapkan pada situasi berikutnya. Hubungan teori ini dengan 
Pendekatan Advokasi dengan penyajian masalah Open-Ended melalui penerapan 
LKPD adalah proses diskusi dan kerja sama yang terjadi saat pengerjaan LKPD 
membuat siswa harus bekerja mengkoneksikan antara masalah pada kehidupan 
sehari-hari dan matematika dalam memecahkan masalah serta siswa menemukan 
dan menerapkan ide-ide mereka sendiri di dalam tim. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh dari siklus 
pertama dan siklus kedua serta teori belajar yang mendukung dapat disimpulkan  
bahwa penerapan Pendekatan Advokasi dengan Penyajian Masalah Open-Ended 
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dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas VII SMP Swasta Al-Washliyah.  
Namun dalam melakukan penelitian, terdapat berbagai kelemahan 
diantaranya adalah : 
1. Sulitnya mengelola kelas pada pertemuan awal dengan langkah – langkah 
pembelajaran yang dirancang pada pembelajaran pendekatan advokasi 
dengn penyajian masalah open-ended karena hal ini masih baru bagi 
subjek. 
2. Ruangan kelas yang sempit membuat peneliti kesulitan dalam 
membentuk dan membagi kelompok.  
3. Kurangnya perhatian peneliti terhadap siswa yang daya tangkapnya 
lambat sehingga mengakibatkan siswa tersebut menjadi malas dan 
membuat keributan. 
4. Observer tidak melakukan penilaian secara objektif sehingga ketika hasil 
penilaian observasi baik tetapi pada kenyataannya masih ada siswa yang 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
Penerapan pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-ended dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran 
matematika di kelas VII SMP Swasta Al-Wasliyah dimana peningkatan diperoleh 
setelah siklus I dan II dilaksanakan. Kemampuan koneksi matematis dengan 
menerapkan pembelajaran pendekatan advokasi dengan penyajian masalah open-
ended pada siklus I dan II yaitu dari hasil tes kemampuan koneksi matematis I ini 
diperoleh 25 siswa atau 62,5% dari 40 siswa telah mencapai kriteria kemampuan 
koneksi matematis siswa dan 15 siswa lainnya (37,5%) belum mencapai kriteria 
kemampuan koneksi matematis. Dimana dari 40 siswa terdapat 5 siswa atau 
12,5% yang memiliki kemampuan kategori sangat tinggi, 10 siswa atau 25% 
memiliki kemampuan kategori tinggi, 10 siswa atau 25% yang memiliki 
kemampuan kategori sedang, 15 siswa atau 37,5% memiliki kemampuan kategori 
rendah. Pada siklus I, diperoleh peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa sebesar 25% atau 10 siswa dari hasil observasi awal. Namun, belum 
mencapai ketuntasan koneksi matematis secara klasikal (85%) dari jumlah siswa 
keseluruhan. Setelah siklus II dilakukan maka tercapailah ketuntasan koneksi 
matematis secara klasikal dan mengalami peningkatan ketuntasan kemampuan 




hasil tes kemampuan koneksi matematis II ini diperoleh 38 siswa atau 95% dari 
40 siswa telah mencapai  ketuntasan  koneksi matematis  dan 2 siswa lainnya 
(5%) belum mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis. Dimana dari 40 
siswa terdapat 30 siswa atau 75% yang memiliki kemampuan kategori sangat 
tinggi, 5 siswa atau 12,5% memiliki kemampuan kategori tinggi, 3 siswa atau 
7,5% yang memiliki kemampuan kategori sedang, 2 siswa atau 5% memiliki 
kemampuan kategori rendah. Pengelolaan pembelajaran oleh peneliti juga 
memperoleh peningkatan yaitu 2,7  (kategori baik) pada siklus I menjadi 3,4 
(kategori sangat baik) pada siklus II. 
 
B.  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1) Kepada guru matematika hendaknya mulai menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti penerapan pendekatan 
advokasi dengan penyajian masalah open-ended ini sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
siswa. 
2) Kepada guru matematika diharapkan selalu mengadakan evaluasi dan refleksi 
pada akhir pembelajaran yang telah dilakukan dan lebih baik setiap akhir 
pertemuan dilakukan refleksi, sehingga kesulitan yang mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran dapat diatasi dengan sesegera mungkin.  
47 
 
3) Kepada siswa/i SMP Swasta Al-Wasliyah disarankan lebih berani dan aktif 
dalam menemukan sendiri konsep matematika dan berani untuk menanyakan 
hal-hal yang kurang dipahami kepada guru untuk menemukan konsep itu. 
4) Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik dan permasalahan yang 
sama, hendaknya lebih memperhatikan pendekatan dan media pembelajaran 
yang sesuai, serta menguasai materi pokok yang diajarkan sehingga dapat 
tercapai keberhasilan pembelajaran. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah : SMP SWASTA AL-WASLIYAH  
Matapelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII/Genap 
Materi Pokok : Segiempat 
Alokasi Waktu : 5 JP (5 x 40 menit) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI.1  :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI.3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 




dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
NO Kompetensi Dasar (KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
3.11 
Mengaitkan rumus keliling dan 
luas untuk berbagai jenis 
Segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajar genjang, trapesium) 
3.11.1 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat 
3.11.2 Membedakan berbagai jenis 
bangun segi empat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.11.3 Memahami jenis dan sifat 
persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajargenjang, menurut 
sifatnya. 
3.11.4 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.11.5 Memahami keliling dan luas 
persegi dan persegi panjang 
3.11.6 Memahami keliling dan luas jajar 





kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, jajargenjang, 
trapesium) 
4.11.1. Menyelesaikan masalah yang 
bersesuaian dengan sifat-sifat 
bangun segi empat 
4.11.2. Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat persegi, 
persegi panjang, jajar genjang, 
trapesium . 
4.11.3. Menerapkan konsep keliling dan 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
Ø Mengenal bangun datar segi empat 
Ø Memahami bangun datar segi empat 
Ø Membedakan berbagai jenis bangun datar segiempat 
Ø Menentukan sifat-sifat segi empat 
2. Pertemuan Kedua 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran pesertadidik dapat: 
Ø Membedakan sifat persegi dan persegi panjang 
 
 
Ø Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat persegi dan persegi panjang 
Ø Memahami dan menentukan keliling persegi dan persegi panjang 
Ø Memahami dan menentukan luas persegi dan persegi panjang 
Ø Menerapkan konsep keliling dan luas persegi dan persegi panjang untuk 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari 
3. Pertemuan Ketiga 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
Ø Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat jajargenjang 
Ø Memahami dan menentukan keliling jajargenjang 
Ø Memahami dan menentukan luas jajargenjang 
Ø Menerapkan konsep keliling dan luas jajar genjang untuk 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari 
4. Pertemuan Keempat 
Setelah mengikutiserangkaian kegiatan pembelajaran pesertadidik dapat: 
Ø Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat trapesium 
Ø Memahami dan menentukan keliling trapesium 
Ø Memahami dan menentukan luas trapesium 





Fokus nilai-nilai sika 
1. Disiplin 
2. Rasa Ingin Tahu 
3. Jujur 
4. Sikap Kerjasama 
5. Sikap santun 
6. Tanggung jawab 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Sifat-sifat persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, layang-layang 
dan belah ketupat 
 
Pertemuan Kedua 
Keliling dan Luas persegi dan persegi panjang 
 
Pertemuan Ketiga 
   Keliling dan luas jajargenjang 
 
Pertemuan Keempat 





E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :  advokasi penyajian masalah open-ended 
 
2. Metode  :  Ceramah, Diskusi dan Penugasan 
 
F. Media Pembelajaran 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata 
Pelajaran Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Modul/bahan ajar, 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran  
 
Tahapan  Fase 
Kegiatan Pembelajaran 
Wkt 






v Melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka 
dan berdoa  untuk  
ü Menjawab salam dari 
guru 




























(PPK:  Religius) 
v Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
v Menyiapkan fisik dan 






pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik 
dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Pada 
Kelas VII 
v Mengingatkan kembali 


















yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang 
akan dilakukan. 
 
v Memberikan gambaran 
tentang manfaat 
mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
v Apabila materitema// 
projek ini kerjakan  
dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik 
diharapkan dapat 
menjelaskan tentang: 
sifat-sifat bangun datar 
segiempat , keliling dan 
luas bangun datar 
segiempat dan 
segiempat 










v Memberitahukan  
materi pelajaran yang 
akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
v Memberitahukan 
tentang kompetensi inti, 
kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM 
pada pertemuan yang  
berlangsung 

















· Memberi motivasi atau 
rangsangan pada peserta 
didik untuk memusatkan 
perhatian pada topic 
· Memberikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 
jenis-jenis bangun datar 
segiempat dan sifat-sifat 
bangun datar segiempat, 
Misal: memperlihatkan 
gambar yang berkaitan, 















diberikan oleh guru 
dengan cara Mengamati, 
membaca (Literasi : dari 
buku paket atau buku 
penunjang lain), 
mendengar pemberian 









· Guru mengarahkan siswa 
untuk duduk berdasarkan 
kelompok yang 
heterogen. 
· Siswa duduk 
berdasarkan kelompok 





· Guru memberikan 





berkaitan dengan gambar 
yang disajikan dan akan 




jenis-jenis bangun datar 

















terdapat pada LKPD, 
membaca sumber, 
mengumpulkan informasi, 
mendiskusikan (4C) dan 


























Membimbing siswa dalam 




masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait 
membandingkan bilangan 
bulat dan urutan bilangan 
bulat, mengolah informasi 
dan mengerjakan soal 
mengenai  jenis-jenis 










· Memberi motivasi atau 
rangsangan pada peserta 
didik untuk memusatkan 
perhatian pada topic 
· Memberikan 
permasalahan yang 
berkaitan dengan sifat 
Mengamati permasalahan 











persegi dan persegi 
panjang serta keliling dan 








diberikan oleh guru 
dengan cara Mengamati, 
membaca (Literasi : dari 
buku paket atau buku 
penunjang lain), 
mendengar pemberian 






· Guru mengarahkan siswa 
untuk duduk berdasarkan 
kelompok yang 
heterogen. 
· Guru memberikan 









tentang keliling dan 





pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang 
disajikan dan akan 












informasi yang relevan 




terdapat pada LKPD, 
membaca sumber, 
mengumpulkan informasi, 
mendiskusikan (4C) dan 







mengkomunikasikan  dalam 
pengembangan dan 










Membimbing siswa dalam 












pemecahan masalah masukan 
(mengasosiasikan), 
tanggapan dan koreksi dari 
guru terkait keliling dan 




mengenai keliling dan luas 







· Memberi motivasi atau 
rangsangan pada peserta 
didik untuk memusatkan 
perhatian pada topic 
· Memberikan 
permasalahan yang 
berkaitan dengan sifat 










diberikan oleh guru 
dengan cara Mengamati, 
membaca (Literasi : dari 














· Guru mengarahka siswa 
untuk duduk berkelompok 
· Guru memberikan 




pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang 
disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan 
belajar 
 



























terdapat pada LKPD, 
membaca sumber, 
mengumpulkan informasi, 
mendiskusikan (4C) dan 






mengkomunikasikan  dalam 
pengembangan dan 















Membimbing siswa dalam 





masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait 
operasi perkalian dan 
pembagian bilangan, 
mengolah informasi dan 
mengerjakan soal 
mengenai operasi 







· Memberi motivasi atau 







masalah  didik untuk memusatkan 
perhatian pada topic 
· Memberikan 
permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan 











diberikan oleh guru 
dengan cara Mengamati, 
membaca (Literasi : dari 
buku paket atau buku 
penunjang lain), 
mendengar pemberian 







· Guru mengarahkan siswa 
untuk duduk berkelompok 
· Guru memberikan 
kesempatan pada peserta 
didik untuk 
mengidentifikasi 










pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang 
disajikan dan akan 


















terdapat pada LKPD, 
membaca sumber, 
mengumpulkan informasi, 
mendiskusikan (4C) dan 







mengkomunikasikan  dalam 
pengembangan dan 
























masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait 




mengenai sifat, keliling 








LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 











1. Apakah gambar 1 merupakan segi empat?  
2. Berbentuk apakah bangun datar segi empat pada gambar?  
3. a. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan pada bangun datar?  
b. Ada berapa pasang sisi yang sejajar pada bangun datar?  
c. Bagaimana dengan besar keempat sudut pada bangun datar?  
d. Berapa besar ukuran masing-masing sudut pada bangun datar?  
g. Jadi persegi adalah ….  
4. Bagaimanakah panjang keempat sisi dari bangun datar?  
5. Bagaimanakah kedudukan sisi-sisi yang berhadapan dari bangun datar? 
6. Berapakah besar ukuran sudut yang berhadapan dari bangun datar?  
7. Berapakah jumlah sudut yang saling berdekatan dari bangun datar?  
8. Apakah kedua diagonalnya saling berpotongan membagi dua sama 
panjang?  
9. Apakah kedua diagonal bangun datar saling membagi dua sama panjang?  







1. Apakah gambar 1 merupakan segi empat?  
2. Berbentuk apakah bangun datar segi empat pada gambar?  
3.  
a. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan pada bangun datar?  
b. Ada berapa pasang sisi yang sejajar pada bangun datar?  
c. Bagaimana dengan besar keempat sudut pada bangun datar?  
d. Berapa besar ukuran masing-masing sudut pada bangun datar?  
e. Apakah gambar  juga merupakan persegi panjang?  
f. Bagaimanakah panjang sisi-sisi dari bangun datar?  
g. Jadi persegi adalah ….  
4. Bagaimanakah panjang keempat sisi dari bangun datar?  
5. Bagaimanakah kedudukan sisi-sisi yang berhadapan daribangun datar? 
6. Berapakah besar ukuran sudut dari bangun datar?  
7. Bagaimanakah panjang kedua diagonal bangun datar?  
8. Apakah kedua diagonal bangun datar saling berpotongan tegak lurus?  
9. Apakah kedua diagonal bangun datar saling membagi dua sama panjang?  









1. Apakah gambar 1 merupakan segi empat?  
2. Berbentuk apakah bangun datar segi empat pada gambar?  
3. a. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan pada bangun datar?  
b. Ada berapa pasang sisi yang sejajar pada bangun datar?  
c. Bagaimana dengan besar keempat sudut pada bangun datar?  
d. Berapa besar ukuran masing-masing sudut pada bangun datar?  
4.  Jadi persegi adalah ….  
5.  Bagaimanakah panjang keempat sisi dari bangun datar?  
6.  Bagaimanakah kedudukan sisi-sisi yang berhadapan daribangun datar? 
7. Berapakah besar ukuran sudut yang berhadapan dari bangun datar?  
8.  Berapakah jumlah sudut yang saling berdekatan dari bangun datar?  
9. Apakah kedua diagonalnya saling berpotongan membagi dua sama panjang?  
10. Apakah kedua diagonal bangun datar saling membagi dua sama panjang?  

















1. Apakah gambar merupakan segi empat?  
2. Berbentuk apakah bangun datar segi empat pada gambar?  
3. a. Bagaimana dengan sisi-sisi yang saling berhadapan pada bangun datar?  
b. Ada berapa pasang sisi yang sejajar pada bangun datar?  
c. Ada berapa segitiga yang terbentuk 
d. Bagaimana luas segitiga-segitiga tersebut? 
4. Bagaimanakah panjang keempat sisi dari bangun datar Bagaimanakah 
panjang sisi-sisi yang saling berhadapan dari bangun datar?  
5. Bagaimanakah kedudukan sisi-sisi yang berhadapan daribangun datar? 
6. Berapakah besar ukuran sudut dari bangun datar?  
7. Bagaimanakah panjang kedua diagonal bangun datar?  
8.  Apakah kedua diagonal bangun datar saling berpotongan tegak lurus?  
9. Apakah kedua diagonal bangun datar saling membagi dua sama panjang?  














Gambar di samping menunjukkan 
persegipanjang ABCD, dengan sisi-sisinya AB, 
BC, CD, dan AD.  
Keliling suatu bangun datar adalah jumlah 
semua panjang sisi-sisinya dan luas bangun 
datar adalah suatu daerah yang dibatasi 
panjang sisi-sisi pada bangun tersebut. 
1. Berdasarkan gambar, temukan keliling dan luas persegi panjang tersebut. 
2. Persegi adalah persegipanjang yang semua sisinya sama panjang. Jika sisi 





















Ayah membeli sebidang tanah berbentuk persegipanjang dengan panjang 20 m 
dan lebar 3 m. Jika harga tiap m2 tanah adalah Rp 50.000,00. maka berapa uang 





untuk keliling dan luas persegi pada dasarnya sama dengan keliling dan luas 
persegipanjang, akan tetapi pada persegi ukuran panjang dan lebarnya adalah 
sama.  








Sebuah rang tamu berbentuk persegi dengan panjang sisnya 6 m. ruang tam 
tersebut lantainya akan dipasangi keramik berbentuk persegi berkuran 40 cm x 
















Keliling persegi adalah K = 2p + 2l = ...+ ... = 4 x ... 









1. Potong segitiga AECdan pindahkan ke kanan menjadi segitiga BCF. Hal ini 
dapat dilakukan karena jajargenjang memiliki dua pasang sisi sejajar.  







2. Perhatikan panjang AB pada jajargenjang ABCD sama panjangnya dengan 
..... pada persegipanjang AECD. 
3. Dengan memperhatikan gambar, berarti  
luas jajargenjang ABCD sama dengan ................................ 
4. jika sisi AB sama dengan a,  dan tinggi jajargenjang sama dengan t maka: 
Luas jajargenjang = luas...................... 
 = .......... x ............. 
          =.......................... 
Keliling jajrgenjang diperoleh dengan menjumlahkan semua sisi-sisi pada 
jajrgenjang, sehingga: 






K = 2 x ..... + 2 x .... 







Pak Syamsul memiliki sebidang kebun sawit yang berbentuk jajargenjang 
yang jarak sisi-sisi sejajarnya 70 m dan panjang alasnya 150 m, agar pohon 
sawitnya subur maka diberi pupuk sebesar 6 gram setiap 1 m2. Berapa gram 
pupukyang dibutuhkan pak Syamsul agar pohon sawitnya subur? 
 
Kegiatan: 
a) Berdasarkan masalah di atas tuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada masalah di atas! 
b) Bagaimana cara menghitung banyak pupuk yang dibutuhkan Pak Syamsul 
agar pohon sawitnya subur? 
c) Hitunglah berapakah banyak pupuk yang dibutuhkan Pak Syamsul agar 
pohon sawitnya subur! 
d) Menurut Pak Amir banyak pupuk yang dibutuhkan agar sawitnya subur 
170g, menurut Pak Tapan banyak pupuk yang dibutuhkan agar sawitnya 
subur 175g, menurut anda pendapat siapakah yang benar? 


















1. Tarik garis P tegak lurus garis SR. Beri nama garis tersebut PT 
dan tarik garis Q tegak lurus SR. Beri nama garis tersebut QU. 





2. Potonglah segitiga STP dan pindahkan dalam bentuk berlawanan dengan 
segitiga QUR sehingga terbentuk persegipanjang PTRT’. 




Perhatikan persegipanjang PTRT’, Persesipanjang PTRT’ diperoleh dari gambar 
trapesium PQSR. Sehingga 
Luas trapesium  = luas .............. 
 = ........ x .......  
 = ....... x ......... 
 = ................... 
 = ................... 
Luas trapesium         = ................... 
Masalah 
 
3. Perhatikan kembali trapesium PQSR, keliling trapesium diperoleh dengan 






























Pak Sambera memagar kebunnya yang 
berbentuk trapesium. Jarak antara dua pagar 
yang sejajar adalah 61 m. Jika jumlah 
panjang kebun yang dipagar sejajar 190 m 
tentukan luas kebun Pak Sambera. 
 
 
Keliling trapesium= … +…+…+… 









HASIL TES KEMAMPUAN AWAL SISWA 
Kode 
Siswa 
SKOR SOAL SKOR 
TOTAL 
NILAI TINGKAT 
KEMAMPUAN 1 2 3 4 
S1 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S2 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S3 25 25 25 5 100 80 Tinggi 
S4 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S5 25 25 20 0 100 60 Rendah 
S6 25 25 10 10 100 70 Sedang 
S7 25 25 0 0 100 50 Sangat Rendah 
S8 25 25 20 10 100 80 Tinggi 
S9 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S10 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S11 25 25 5 5 100 60 Rendah 
S12 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S13 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S14 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S15 25 25 20 10 100 80 Tinggi 
S16 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S17 25 15 10 10 100 60 Rendah 
S18 25 20 10 5 100 60 Rendah 
S19 25 25 10 10 100 70 Sedang 
S20 25 15 10 10 100 60 Rendah 
S21 25 25 25 5 100 80 Tinggi 
S22 25 15 15 5 100 60 Rendah 
S23 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S24 25 15 10 10 100 60 Rendah 
S25 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S26 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S27 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S28 25 25 0 0 100 50 Sangat Rendah 
S29 25 20 15 0 100 60 Rendah 
S30 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S31 25 15 10 0 100 50 Sangat Rendah 
S32 25 25 20 0 100 70 Sedang 
S33 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S34 25 15 10 0 100 50 Sangat Rendah 
S35 25 25 10 0 100 60 Rendah 
  
 
S36 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S37 15 15 15 5 100 50 Sangat Rendah 
S38 25 15 10 10 100 60 Rendah 
S39 15 15 15 5 100 50 Sangat Rendah 
S40 25 15 10 10 100 60 Rendah 
 
Persentase Kelas mampu mengkoneksikan matematika pada tes awal 
=        100% = 32,5 % 
Keterangan : 
· Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria kemampuan koneksi 
matematis 25 orang. Dengan persentase sebesar 62,5 % 
· Dengan nilai rata – rata kelas mampu mengkoneksikan matematika pada 
tes awal 
= 
                                  =        = 64,25 
· Siswa yang belum mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis 
merupakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis 
rendah (< 65) 
· Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa : 
Sangat Tinggi  : 2 orang 
Tinggi   : 4 orang 
Sedang   : 9 orang 
Rendah  : 19 orang 












HASIL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I  
Kode 
Siswa 
SKOR SOAL SKOR 
TOTAL 
NILAI TINGKAT 
KEMAMPUAN 1 2 3 4 
S1 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S2 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
S3 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S4 25 25 25 5 100 80 Tinggi 
S5 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S6 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
S7 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S8 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S9 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S10 25 25 25 5 100 80 Tinggi 
S11 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S12 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
S13 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S14 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S15 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S16 25 25 25 5 100 80 Tinggi 
S17 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S18 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S19 25 25 25 5 100 80 Tinggi 
S20 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S21 25 25 25 5 100 85 Tinggi 
S22 25 25 5 0 100 60 Rendah 
S23 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S24 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S25 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S26 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S27 25 25 25 5 100 80 Sedang 
S28 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S29 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S30 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S31 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S32 25 25 25 5 100 85 Tinggi 
S33 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S34 25 25 5 0 100 55 Sangat Rendah 
S35 25 25 10 0 100 60 Rendah 
  
 
S36 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S37 25 25 5 0 100 55 Sangat Rendah 
S38 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S39 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S40 25 25 10 0 100 60 Rendah 
 
Persentase Kelas mampu mengkoneksikan matematika pada tes kemampuan 
koneksi matematis I: 
=        100% = 62,5 % 
Keterangan : 
· Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria kemampuan koneksi 
matematis 15 orang. Dengan persentase sebesar 32,5 % 
· Dengan nilai rata – rata kelas mampu mengkoneksikan matematika pada 
tes awal 
= 
                                  =  295540 = 73,88 
· Siswa yang belum mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis 
merupakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis 
rendah (< 65) 
· Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa : 
Sangat Tinggi  : 5 orang 
Tinggi   : 10 orang 
Sedang   : 10 orang 
Rendah  : 15 orang 











HASIL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II 
Kode 
Siswa 
SKOR SOAL SKOR 
TOTAL 
NILAI TINGKAT 
KEMAMPUAN 1 2 3 4 
S1 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S2 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S3 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S4 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S5 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S6 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S7 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
S8 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S9 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S10 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S11 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S12 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S13 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S14 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S15 25 25 25 25 100 100 Sangat Tinggi 
S16 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S17 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S18 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S19 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S20 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S21 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S22 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S23 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S24 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi  
S25 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S26 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S27 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S28 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S29 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
S30 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
S31 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S32 25 25 25 20 100 95 Sangat Tinggi 
S33 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S34 25 25 15 0 100 60 Rendah 
S35 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
  
 
S36 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S37 25 25 10 0 100 60 Rendah 
S38 25 25 25 15 100 90 Sangat Tinggi 
S39 25 25 25 0 100 75 Sedang 
S40 25 25 25 10 100 85 Tinggi 
 
Persentase Kelas mampu mengkoneksikan matematika pada tes awal 
=        100% = 95 % 
Keterangan : 
· Jumlah siswa yang telah mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis 
2 orang dengan persentase sebesar 5% 
· Dengan nilai rata – rata kelas mampu mengkoneksikan matematika pada 
tes awal 
= 
                                  =  354540 = 88,63 
· Siswa yang belum mencapai kriteria kemampuan koneksi matematis 
merupakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis 
rendah (< 65) 
· Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa : 
Sangat Tinggi  : 35 orang 
Tinggi   : 5 orang 
Sedang   : 3 orang 
Rendah  : 2 orang 














LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I, Pertemuan I) 
Nama Guru     : Nurlela Tarigan S.Pd 
Hari / Tanggal     : 
Sekolah / Kelas  : SMP Swasta Al-Wasliyah / VII 
Semester     : Genap   
PETUNJUK : 
1. Objek penilaian/pengamatan adalah perilaku guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas 
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kolom 
penilaian 
3. Skor 1 (tidak baik); 2 (cukup baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)    
 
Tahapan Indikator / Aspek yang diamati Skor 1 2 3 4 
Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
· Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
· Guru memeberikan apersepsi 
kepada siswa 







 √ √  
Tahap 2 Menyajikan informasi 
· Guru menyajikan materi dengan 
jelas dan sistematis 
   √  
Tahap 3 Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
· Guru menjelaskan cara 
pembentukan kelompok kepada 
siswa 






Tahap 4 Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar 
· Guru membimbing kelompok 
mengerjakan LAS 
· Kemampuan guru berkomunikasi 
dengan siswa 
  √   
 √ 
 
Tahap 5 Evaluasi 
· Guru mengevaluasi hasil belajar 
· Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok mempresentsikan 
hasil kerja mereka 
   √ √  
Tahap 6 Memberikan penghargan 
· Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok 
· Guru memberikan penghargaan 
kepada individu 




















LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus I, Pertemuan II) 
Nama Guru     : Nurlela Tarigan S.Pd 
Hari / Tanggal     : 
Sekolah / Kelas  : SMP Swasta Al-Wasliyah / VII 
Semester     : Genap   
PETUNJUK : 
4. Objek penilaian/pengamatan adalah perilaku guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas 
5. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kolom 
penilaian 
6. Skor 1 (tidak baik); 2 (cukup baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)    
 
 
Tahapan Indikator / Aspek yang diamati Skor 1 2 3 4 
Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
· Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
· Guru memeberikan apersepsi 
kepada siswa 








 √ √  
Tahap 2 Menyajikan informasi 
· Guru menyajikan materi dengan 
jelas dan sistematis 
   √  
Tahap 3 Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
· Guru menjelaskan cara 
pembentukan kelompok kepada 
siswa 











Tahap 4 Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar 
· Guru membimbing kelompok 
mengerjakan LAS 
· Kemampuan guru berkomunikasi 
dengan siswa 
  √ 
 
 
 √  
Tahap 5 Evaluasi 
· Guru mengevaluasi hasil belajar 
· Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok mempresentsikan 
hasil kerja mereka 
   √ √  
Tahap 6 Memberikan penghargan 
· Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok 
· Guru memberikan penghargaan 
kepada individu 
  
 √  √   
 
















LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II, Pertemuan I) 
Nama Guru     : Nurlela Tarigan S.Pd 
Hari / Tanggal     : 
Sekolah / Kelas  : SMP Swasta Al-Wasliyah / VII 
Semester     : Genap   
PETUNJUK : 
1. Objek penilaian/pengamatan adalah perilaku guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas 
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kolom 
penilaian 
3. Skor 1 (tidak baik); 2 (cukup baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)    
 
 
Tahapan Indikator / Aspek yang diamati Skor 1 2 3 4 
Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
· Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
· Guru memeberikan apersepsi 
kepada siswa 









 √  √  √ 
 
Tahap 2 Menyajikan informasi 
· Guru menyajikan materi dengan 
jelas dan sistematis 




Tahap 3 Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
· Guru menjelaskan cara 
pembentukan kelompok kepada 
siswa 











Tahap 4 Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar 
· Guru membimbing kelompok 
mengerjakan LAS 










Tahap 5 Evaluasi 
· Guru mengevaluasi hasil belajar 
· Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok mempresentsikan 
hasil kerja mereka 
   √ √  
Tahap 6 Memberikan penghargan 
· Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok 





 √ √  
 
















LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus II, Pertemuan II) 
Nama Guru     : Nurlela Tarigan S.Pd  
Hari / Tanggal     : 
Sekolah / Kelas  : SMP Swasta Al-Wasliyah / VIII 
Semester     : Genap   
PETUNJUK : 
1. Objek penilaian/pengamatan adalah perilaku guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas 
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kolom 
penilaian 
3. Skor 1 (tidak baik); 2 (cukup baik); 3 (baik); 4 (sangat baik)    
 
 
Tahapan Indikator / Aspek yang diamati Skor 1 2 3 4 
Tahap 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
· Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
· Guru memeberikan apersepsi 
kepada siswa 









 √  √  √ 
 
Tahap 2 Menyajikan informasi 
· Guru menyajikan materi dengan 
jelas dan sistematis 




Tahap 3 Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
· Guru menjelaskan cara 
pembentukan kelompok kepada 
siswa 











Tahap 4 Membimbing kelompok bekerja dan 
belajar 
· Guru membimbing kelompok 
mengerjakan LAS 










Tahap 5 Evaluasi 
· Guru mengevaluasi hasil belajar 
· Guru memberikan kesempatan 
kepada kelompok mempresentsikan 
hasil kerja mereka 
   
 √  √  
Tahap 6 Memberikan penghargan 
· Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok 






 √  √  
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